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Lampiran 1

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1.

strategi guru ketika mendapati perilaku siswa yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai moderasi.

dukungan kebijakan Madrasah (seperti visi-misi atau tata tertib) dalam
memfasilitasi pembentukan identitas Muslim Moderat dia MTs Al Washoya.
bentuk tindakan sukarela yang dilakukan siswa dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah dan merawat fasilitas bersama

tingkat kepatuhan siswa terhadap tata tertib madrasah,seperti disiplin atribut,
dan ketepatan waktu, meskipun tanpa pengawasan ketat dari guru.

wali kelas memastikan kelengkapan atribut seragam dan kepatuhan siswa
terhadap tata tertib kelas/Madrasah

Kepala Sekolah mendukung atau mengesahkan program-program sosial

yang melibatkan siswa untuk kepentingan masyarakat luas

B. Pedoman Dokumentasi

1.

Modul ajar/ATP Pembelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk identitas
Muslim Moderat.

Jurnal wali kelas

Kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak.

Kegiatan pembelajaran di luar kelas.

C. Pedoman Wawancara

1.

Strategi guru Akidah Akhlak dalam membentuk identitas Muslim
Moderat peserta didik di era globalisasi
a. Guru Akidah Akhlak
1) Bagaimana Ibu merumuskan tujuan pembelajaran akidah akhlak agar
mampu membentuk identitas muslim moderat pada peserta didik di

era globalisasi?



2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana Ibu menentukan materi akidah akhlak yang memuat nilai-
nilai moderasi beragama?

Apa saja strategi yang Ibu rancang sebelum proses pembelajaran
untuk membentuk identitas muslim moderat peserta didik?
bagaimana Ibu memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama?

Media pembelajaran apa yang dipersiapkan untuk membantu peserta
didik memahami nilai-nilai moderasi beragama di era globalisasi?
bagaimana Ibu merencanakan penilaian terhadap perkembangan

sikap moderasi peserta didik?

. Peserta didik kelas VIII

Mengapa kamu merasa penting untuk tetap bersikap sopan (seperti
mencium tangan guru) meskipun tren di internet terlihat lebih bebas?
Menurutmu, apakah mencintai Indonesia itu merupakan bagian dari
menjalankan ajaran agama? Mengapa?

Jika kamu melihat teman yang berbeda pendapat atau memiliki latar
belakang berbeda, bagaimana cara kamu bersikap sesuai ajaran
bapak.ibu guru?

Mengapa kamu merasa penting untuk tetap bersikap sopan (seperti
mencium tangan guru) meskipun tren di internet terlihat lebih bebas?
Menurutmu, apakah mencintai Indonesia itu merupakan bagian dari

menjalankan ajaran agama? Mengapa?

Wali kelas VIII

1))

2)
3)

Bagaimana Ibu memantau keseimbangan antara kegiatan belajar
dan ibadah peserta didik?

Bagaimana penerapan disiplin di kelas?

Bagaimana Ibu menanamkan sikap cinta tanah air kepada peserta

didik?



d. Kepala Madrasah

1) Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam menyusun kurikulum atau
program sekolah agar terjadi keseimbangan antara tuntutan akademik
global (IPTEK) dengan penguatan karakter religious siswa?

2) Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa seluruh aturan dan
tatatertib di Madrasah ini selaras dengan nilai-nilai konstitusi dan
hukum yang berlaku di Indonesia?

3) Di tengah gempuran tren budaya luar yang masuk melalui media
sosial, bagaimana strategi Bapak/Ibu untuk tetap menjaga dan
memperkuat rasa cinta tanah air di kalangan peserta didik?

4) Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan iklim sekolah yang inklusif
sehingga seluruh warga Madrasah dapat saling menghargai
perbedaan pendapat dan keyakinan?

5) Bagaimana Bapak/Ibu mengupayakan agar nilai-nilai kearifan lokal
(seperti Bahasa yang sopan dan tradisi pesantren) tetap menjadi jati
diri siswa MTs Al Washoya di tengah tren globalisasi?

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk identitas
Muslim Moderat peserta didik di era globalisasi.
a. Guru Akidah Akhlak

1) faktor apa saja yang paling mendukung keberhasilan pembentukan
identitas Muslim moderat di MTs Al Washoya?

2) Kendala apa yang paling sering Ibu hadapi dalam membentuk
identitas
Muslim moderat, peserta didik?

b. Siswa kelas VIII

1) Bagaimana pendapatmu tentang suasana di MTs Al Washoya?
Apakah lingkungan sekolahnya membuatmu merasa tenang dan
focus saat belajar atau beribadah?

2) Dimedia sosial sering ada istilah atau gaya Bahasa gaul yang sedang

viral. Pernahkan kamu merasa bimbang antara ingin



mengikuti gaya Bahasa itu (agar terlihat keren) atau tetap
menggunakan Bahasa yang sopan seperti yang diajarkan guru?
c¢. Wali kelas VIII
1) Apakah terdapat pengaruh lingkungan atau media digital terhadap
perilaku peserta didik?
d. Kepala Madrasah

1) Bagaimana bentuk dukungan yang Bapak/Ibu berikan secara khusus
kepada Guru Akidah Akhlak dalam menjalankan strategi
pembentukan identitas siswa?

2) Tantangan manajerial apa yang paling berat Bapak/Ibu hadapi dalam
mengontrol pengaruh negative media sosial yang sering kali

bertentangan dengan visi moderasi sekolah?



Lampiran Il

PROFIL MADRASAH MTs AL WASHOYA NGORO JOMBANG

MTSS AL-WASHOYA merupakan Lembaga pendidikan swasta yang
berlokasi di Kertorejo, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang, Jawa Timur.
Madrasah ini berdiri sejak 09 Mei 2011 berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama Nomor Kd. 13. 17/4/PP.004/180/SK/2011, MTSS AL-WASHOYA
memiliki komitmen unutk memberikan pendidikan berkualitas bagi para siswanya.

Sebagai Lembaga pendidikan tingkat menengah pertama, MTSS AL-
WASHOYA teus berupaya meningkatkan kualitas pendidikannya. Hal ini
dibuktikan dengan diraihnya akreditasi “B” berdasarkan Surat Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM) Nomor 599/BAN-SM/SK/2019
yang diterbitkan pada 09 Juli 2019.

MTSS AL-WASHOYA memiliki akses internet yang mendukung proses
belajar mengajar, serta memiliki sumber Listrik yang memadai. Hal ini menunjang
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efiesien. Di bawah
kepemimpinan ibu Nadia Fika Ummu Salwa selaku Kepala Madrasah MTs Al
Washoya Ngoro Jombang banyak perkembangan antara lain dari sarana prasarana.
Madrasah ini juga mempunyai fasilitas yang baik Dimana siswanya belajar dengan
rukuyn walaupun datang dari berbagai latar belakang yang berbeda.

Dengan fokus pada pendidikan agama dan umum, MTSS AL-WASHOYA
diharapkan dapat mencetak generasi muda yang berakhlak mulia, berilmu, dan siap

menghadapi tantangan masa depan.
Visi dan Misi MTs Al Washoya Ngoro Jombang.

Visi: MTs Al Washoya Ngoro Jombang adalah terbentuknya generasi yang
berakhlaqul karimah, cerdas, dan mandiri.

Misi; Madrasah ini  adalah (1) Menyelenggarakan pendidikan dengan
menggabungkan aspek spiritual, intelektual, dan life skills (kecakapan hidup),
(2) Melahirkan generasi yang memiliki akhlaqul karimah (akhlak mulia),

cerdas, dan mandiri.



Lampiran Il

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN

DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPATAN PEMBELAJARAN (CP)

Pada akhir fase D, peserta didik mampu memahami dan menerapkan ajaran Akidah
Akhlak dalam kehidupan sehari-hari dengan menunjukkan perilaku beriman, berakhlak mulia,
serta mampu berinteraksi secara baik dengan sesama manusia.

Pada elemen akhlak, peserta didik mampu memahami dan membiasakan akhlak terpuji
seperti tasamuh, ta'awun, tawadhu', adil, dan menghargai perbedaan. Peserta didik mampu
menghindari perilaku tercela seperti fanatisme berlebihan, intoleransi, kekerasan, dan sikap

merendahkan orang lain.

Pada elemen adab, peserta didik mampu menerapkan adab dalam berhubungan dengan
Allah Swt., sesama manusia, lingkungan, dan dalam penggunaan media sosial.

Elemen

Capaian Pembelajaran

Akidah

Memahami pentingnya keimanan yang kokoh sebagai
dasar dalam menjalankan ajaran Islam secara seimbang
dan tidak berlebihan.

Akhlak

Memahami dan menerapkan akhlak terpuji berupa
tasamuh, ta'awun, tawazun, i'tidal, tawassuth,
musyawarah, dan menghargai perbedaan serta
menghindari sikap intoleran dan kekerasan.

Adab

Memahami dan menerapkan adab berinteraksi dengan
orang lain, menghargai perbedaan pendapat, menjaga
ucapan, serta beretika dalam menggunakan media sosial..

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Pertemuan 1: Peserta didik kelas VIII mampu menjelaskan pengertian moderasi
beragama serta memahami pentingnya sikap beragama yang seimbang dan tidak

berlebihan. (2 JP)

e Pertemuan 2: Peserta didik kelas VIII mampu menganalisis prinsip-prinsip moderasi
beragama, khususnya tawassuth, tawazun, i'tidal, dan tasamuh dalam kehidupan sehari-
hari. (2 JP)

¢ Pertemuan 3: Peserta didik kelas VIII mampu menganalisis tantangan penerapan
moderasi beragama di era globalisasi, khususnya pengaruh media sosial, informasi
keagamaan, intoleransi, dan sikap ekstrem. (2 JP)

¢ Pertemuan 4: Peserta didik kelas VIII mampu merumuskan dan mempraktikkan perilaku
Muslim moderat melalui sikap toleransi, musyawarah, menghargai perbedaan, anti-
kekerasan, serta bijak dalam menggunakan media digital. (2 JP)

ATP




MODUL AJAR DEEF LEARNING (KBC)
MATA PELAJARAN: AKTDAH AKHI AK
BAE §: MODERASI BERAGAMA DALAM KEHIDUFAN SEHARI-HARI

A IDENTITAS MODUL
Nama Madrazah - MT= Al Washoya
Nama Penyusun - Amirul mukhlishoh
Mata Pelajaran : Akidah Akhlalk
Kelas /Fase ! Semester  :IX /D Genap
Alolasi Walon : 8 JP (4 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran T 2025 2026

B.IDENTIFIKASI KESIAPAN FESERTA DIDIE
= Penpetahuan Awal: Peserta didik kelas VIIT telah mempelajari dasar-dasar akidah dan
zkthlal zerta menzena] herbazai bemtalke akhlal terpaii seperti toleranzi, tolons-menolong,
menghargai sesama dan menjass persandarsam.
= MAlinat: Peserta didik memilikd ketertarileen terhadap permaesalshen kehidupan sosial vang
berkaitan dengsn perbedasm pendapst keberzgamen hubungan entarieman zerta
penzzimaan media sosial.
= Latar Belakang: Peserta didik kelas VIIT beradz padz tahap pericembansan remaja awal
veng nmlal aktif berintersksi dengsw linglmzan sosial dan medis digital Mlerska
berhadapan denzzn berbagai perbedasn permikiran, budaya, serta informasi keagamasn
vanz berkambang di linglunzan selitar manpun media sozizl
= Kebutuhan Belajar:
= Visnal: Membaruhizen gambar, infosrafis, video pendel dan contoh kasns menzenai
kebarazaman 2erta penerapan moderasi beragama.
= Auditori: Membuiihkan penjelazan gwrn, disbosi, tamya jewab, dan penyampaian
contoh myata temtang toleransi, keseimbansan keadilam serta ziksp mensharzai
parbadazn
= Kinestefile Membutbkan skiivitas saparti bermain peran, simulasi pesyelesaian
konflik, diskousi kelompok, dan proyek kemparmye moderasi berazama.

C. TEMA KURIKUL UM EERBASIS CINTA
= Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Fasal-Myva, Cinta Ikem, Cintz Diri dan Sesama
Manusiz, Cinta Linglomzan, dan Cints Tanzh Air,
= Mlateri Imsersic hloderasi berazams sebzgai benfuk pengamslan sjaran Izlam vang
rehmatan [l ‘alarmin Peserts didik memshami pertingmya sikap tawessuth, tawanm fridal,
ez, smusyewarah, dan anti-kelerazan dalam kehidupen sehari-hari.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELATARAN
= Jenis Pengetahwan yang Akan Dicapai
= HKonseptual: Memahami pengertian moderasi beragama, prinsip-prinsip moderesi
‘beragama, sema nilai-nils vans menjadi desar terbennibarya sikap Musliz moderat. ..
= Prosedural: Nengidentifikasi dan menerapkan perilakn moderst dalam kehidupan

MODUL AJAR

KEGIATAN PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK



KEGIATAN NGAJI KITAB ADABUL TA’LIM WA MUTA’ALLIM

~ N
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BUDAYA SALAM



JURNAL WALI KELAS



WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII



WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH
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